
Pemerintah sedang mengembangkan Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) untuk mempercepat
pemerataan pembangunan ekonomi di Indonesia. Tujuan utama pembangunan KEK adalah
mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan, dan peningkatan daya saing.
Saat ini, sudah ada 24 KEK yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia, yang memberikan
berbagai insentif menarik bagi investor. KEK telah memberikan kontribusi positif terhadap
perekonomian nasional. Hal ini terlihat dari capaian investasi dan penyerapan tenaga kerja yang
signifikan. Dewan Nasional Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) mencatat investasi yang terealisasi
di KEK mencapai Rp242,5 triliun secara kumulatif. Sementara itu, jumlah tenaga kerja yang
terserap juga mengalami peningkatan yang signifikan, dengan total kumulatif hingga September
2024 mencapai 151.260 orang. Dengan adanya 394 pelaku usaha di KEK, pemerintah semakin
yakin bahwa target investasi di KEK akan tercapai.

Salah satu KEK yang belakangan ini menarik perhatian investor adalah KEK Industri Halal
Sidoarjo dengan total area 796,65 hektare. KEK Industri Halal Sidoarjo baru-baru ini menerima
kunjungan istimewa dari 28 delegasi perusahaan makanan dan minuman internasional asal
Tiongkok pada 15 November 2024. Kunjungan tersebut diikuti oleh 50 orang dan membahas
potensi besar dalam mendukung perkembangan industri halal di Indonesia. Dalam acara
tersebut, delegasi Tiongkok menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap berbagai insentif
yang ditawarkan oleh KEK Industri Halal Sidoarjo, seperti tax holiday, kemudahan perizinan
halal, dan fasilitas investasi eksklusif yang hanya tersedia di kawasan ini.

Indonesia saat ini memiliki cita-cita untuk menjadi pusat industri halal global. Meskipun
konsumsi produk halal di Indonesia telah mencapai lebih dari 10 persen dari total konsumsi
produk halal dunia, kontribusi Indonesia dalam hal produksi masih perlu ditingkatkan. KEK
Industri Halal Sidoarjo merupakan langkah nyata untuk mendukung Indonesia dalam
mewujudkan visi tersebut. Berada di lokasi strategis dan terhubung dengan berbagai proyek
nasional, seperti Ibu Kota Nusantara (IKN), KEK ini menawarkan peluang besar di sektor
hilirisasi, logistik, dan perdagangan. Dengan target investasi sebesar Rp97,8 triliun hingga tahun
2045 dan proyeksi penciptaan 317.650 lapangan kerja, kawasan ini diharapkan dapat menjadi
ekosistem terintegrasi yang mendukung pengembangan industri halal di Indonesia.

Saat ini, KEK Industri Halal Sidoarjo telah mendapatkan kepercayaan investasi berskala
internasional sebesar Rp50 miliar, yang diinvestasikan oleh investor asal Singapura, Super Dry
Marine. Direktur Super Dry Marine, Aaron, berharap investasi ini akan membuka lapangan
pekerjaan bagi masyarakat di sekitar KEK Industri Halal Sidoarjo. Produk-produk yang
diproduksi akan diekspor ke Amerika Serikat dan beberapa negara di benua Eropa lainnya.
Investasi ini merupakan sebuah bentuk komitmen investasi untuk meningkatkan industri
ekonomi Indonesia, termasuk meningkatkan dampak ekonomi daerah di sekitar KEK.20
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Sumber

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) merupakan kebijakan yang diterapkan oleh
pemerintah untuk menarik investasi asing guna mempercepat pengembangan
industri dan meningkatkan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Namun, masih
banyak tantangan yang harus dihadapi ke depannya, mulai dari keterbatasan
infrastruktur, pemberian insentif yang kurang sesuai dengan kondisi wilayah, hingga
koordinasi dan kerja sama lintas sektor dan lintas pelaku usaha yang belum
optimal. Sehubungan dengan tantangan tersebut, maka Komisi VII DPR RI perlu
mendorong pemerintah melakukan langkah strategis untuk mengatasi tantangan
tersebut, antara lain: 1) mendorong pembangunan infrastruktur di kawasan KEK; 2)
melakukan evaluasi kinerja dan kesesuaian insentif; 3) meningkatkan koordinasi
antarstakeholder pada KEK; dan 4) melakukan penyederhanaan birokrasi demi
meningkatkan minat investor luar negeri untuk berinvestasi di KEK.
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Dengan potensi yang sangat besar, KEK Industri Halal Sidoarjo diharapkan dapat menjadi
ekosistem yang mendukung seluruh rangkaian proses, mulai dari produksi, pengolahan, hingga
distribusi produk halal secara menyeluruh. Tujuan ini sejalan dengan visi Presiden Prabowo dan
Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Airlangga Hartanto, untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi nasional mencapai 8 persen pada tahun 2025.

 B
id

an
g 

Ek
ku

in
ba

ng
, K

om
is

i V
II

N
ov

em
be

r
M

in
gg

u 
ke

-3
(1

8 
s.

d.
 2

4 
N

ov
em

be
r 2

02
4)

https://pusaka.dpr.go.id/
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/dewi.sendhikasari
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/masyithah.adhiem
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/muhammad.zanggi
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/achmad.fahham
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/achmad.fahham
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/achmad.fahham
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/nur.suni
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/fieka.arifa
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/sony.hendra
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/hartini.retnaningsih
https://ekonomi.bisnis.com/
https://ekonomi.bisnis.com/
https://ekonomi.bisnis.com/
https://ekonomi.bisnis.com/
https://ekonomi.bisnis.com/
https://ekonomi.bisnis.com/
https://ekonomi.bisnis.com/
https://ekonomi.bisnis.com/

